
 
 

 
 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat ditarik kesimpulan  

bahwa perlindungan hukum DAS sebagai kawasan lindung di 

Kabupaten Sleman belum berjalan maksimal. Langkah-langkah 

perlindungan hukum DAS yang sudah dilakukan di Kabupaten Sleman 

adalah koordinasi antar lembaga yang terkait yaitu Kantor Lingkungan 

Hidup, Sumber Daya Air, Energi dan Mineral, dan Balai Besar 

Wilayah Sungai Serayu-Opak, sosialisasi yang kurang intensif tentang 

DAS kepada masyarakat,  serta pengawasan persyaratan AMDAL. 

Hanya saja, masih terjadi tarik ulur kewenangan mengenai kebijakan 

pemerintah tentang ordo sungai, sehingga menimbulkan ketidak 

maksimalan perlindungan DAS. Di samping itu, masih ada beberapa 

kendala yang menyebabkan perlindungan DAS menjadi tidak 

maksimal, yaitu: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang bahaya yang 

ditimbulkan dari kegiatan yang dilakukan di daerah aliran sungai. 

2. Belum adanya Peraturan Daerah Kabupaten Sleman sendiri yang 

membahas mengenai DAS. 

3. Belum adanya pemantauan rutin bersama dinas/atau instansi 

terkait. 
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4. Anggaran dana pemerintah yang masih terbatas, sehingga  

berpengaruh terhadap fasilitas dalam masyarakat.   

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut di atas, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman dan Balai Besar Serayu-

Opak perlu menetapkan satu visi dan misi serta lebih serius dalam 

upaya pelestarian lingkungan, khususnya di DAS.  

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman perlu lebih intensif 

mengadakan sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan di DAS. 

3. Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman perlu memberikan sanksi 

yang lebih tegas terhadap pelanggaran pemanfaatan DAS sebagai 

kawasan lindung. 
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